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Abstrak

Jamur sawit merupakan bahan alam yang mengandung senyawa antioksidan sangat
kuat, yaitu 19,14 bpj, sehingga memiliki potensi sebagai tabir surya. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas ekstrak jamur sawit sebagai tabir
surya dengan menentukan nilai SPF yang diformulasikan menjadi sediaan krim dengan
variasi konsentrasi lemak tengkawang dan lemak cokelat. Metode spektrofotometri UV-
Vis digunakan untuk menentukan nilai SPF krim ekstrak jamur sawit. Diuji nilai SPF 7
formula dan diperoleh 3 formula terbaik, yaitu F1 (1,9305), F5 (1,6487), dan F7 (1,7906)
untuk selanjutnya dilakukan evaluasi mutu fisik. Pada uji pH, F1, F5, dan F7 memenuhi
persyaratan pH kulit, yaitu 4,5-6,5, dasil statistik pH diperoleh p>0,05 menunjukan tidak
terdapat perbedaan pada variasi konsentrasi terhadap nilai pH. Pada uji viskositas F1,
F5, dan F7 memenuhi persyaratan sediaan krim, yaitu 2.000-50.000 cPs. Pada uji daya
sebar F1, F5, dan F7 tidak memenuhi persyaratan sediaan krim, yaitu 5-7 cm. Pada uji
daya lekat tidak memenuhi persyaratan waktu daya lekat krim, yaitu <4 detik. Hasil
viskositas diperoleh adanya perbedaan pada F1, F5, dan F7 dengan nilai p<0,05. Nilai
signifikansi tersebut dapat diartikan adanya pengaruh variasi konsentrasi basis
terhadap nilai viskositas.

Kata kunci: Jamur sawit, Tabir surya, Lemak tengkawang, Lemak cokelat, Krim
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Pendahuluan

Kulit merupakan bagian tubuh manusia yang berguna untuk melindungi tubuh dari
debu, kotoran, cuaca, dan sinar matahari. Paparan sinar matahari yang mengandung
sinar ultraviolet (UV) memberikan efek positif maupun negatif bagi kulit, efek tersebut
berdasarkan pada panjang dan frekuensi paparan, intensitas sinar matahari, dan
sensitivitas individu yang terpapar (1). Sinar UV terdiri dari sinar UV-A (320-400 nm),
sinar UV-B (290-320 nm), dan sinar UV-C (200-290 nm). Dampak buruk jangka panjang
dari sinar UV-A dan UV-B dapat menyebabkan kerusakan serat kolagen pada lapisan
epidermis, menurunkan elastivitas, keriput, kanker melanoma, hiperpigmentasi,
imunosupresi, eritema (kemerahan), dan photoaging (2). Radiasi sinar UV yang paling
banyak berpengaruh terhadap kesehatan kulit adalah radiasi sinar UV-B, dimana radiasi
sinar UV-B memiliki efek yang paling kuat dalam menyebabkan terjadinya penyakit kulit
dibanding sinar UV-A. Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengatasi pengaruh buruk
sinar matahari, salah satunya dengan menggunakan tabir surya.

Tabir surya dapat digunakan sebagai agen fotoprotektif dengan mekanisme menyerap,
memantulkan, serta menyebarkan (scatter) sinar matahari (3). Tingkat efektif tabir surya
didasarkan pada pengukuran nilai SPF (Sun Protection Factor) (4). Semakin tinggi nilai
SPF maka semakin besar tingkat perlindungannya (5). Tabir surya dibagi menjadi 2
golongan, yaitu tabir surya kimia dan fisik. Tabir surya kimia melindungi kulit dengan
cara menyerap sinar matahari dan mengubahnya menjadi energi panas. Tabir surya
fisik atau dikenal dengan nama sunblock bekerja melindungi kulit dengan cara
memantulkan sinar matahari (6). Saat ini produk tabir surya didominasi oleh bahan
kimia sintetik yang dapat menimbulkan efek samping dan bahkan ditemukan masuk ke
dalam aliran darah (7).

Umumnya produk komersial yang beredar di pasaran menggunakan bahan sintetik,
seperti asam aminobenzoid, oxybenzone, cinnamate, dan titanium dioksida dapat
menyebabkan reaksi adverse effects (8). Penggunaan senyawa sintetik yang
berlebihan seringkali berdampak buruk bagi kulit, seperti terhambatnya sintetis vitamin
D dan akumulasi bahan tersebut juga dapat menimbulkan risiko kanker kulit (9). Hal-hal
tersebut menjadikan pentingnya pengembangan bahan alami yang memiliki aktivitas
sebagai senyawa tabir surya sebagai alternatif yang lebih aman dari efek samping
bahan kimia. Senyawa tabir surya merupakan zat yang mengandung bahan pelindung
kulit terhadap sinar matahari sehingga radiasi sinar UV tidak dapat menembus kulit
(10). Tabir surya yang diformulasikan dengan bahan alami lebih toleran terhadap kulit
manusia.

Salah satu kandidat bahan alam yang memiliki aktivitas antioksidan adalah jamur sawit.
Jamur sawit (Volvariella sp) mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan fenol.
Flavonoid merupakan salah satu bioaktif yang berkontribusi dalam aktivitas antioksidan
(11). Tanin merupakan senyawa yang diketahui dapat menangkal efek stres oksidatif
yang disebabkan oleh radikal bebas. Senyawa fenol sebagai metabolit sekunder dalam
tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan
gugus hidroksil dalam senyawa fenol dapat berfungsi menyumbangkan atom hidrogen
ketika bereaksi dengan senyawa radikal melalui mekanisme transfer elektron sehingga
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proses oksidasi dihambat (12). Antioksidan jamur sawit yang diekstrak menggunakan
etanol dalam ICg, sangat kuat, yaitu 19,14 bpj. Dikatakan sangat kuat karena sampel
memiliki nilai antioksidan <50 bpj sehingga memiliki potensi sebagai bahan tabir surya
(11).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk menguiji nilai Sun Protection
Factor (SPF) ekstrak jamur sawit yang diformulasikan dalam sediaan krim dengan
variasi konsentrasi lemak tengkawang dan lemak cokelat. Sediaan krim ekstrak jamur
sawit diuji nilai SPF dan akan dievaluasi mutu fisik, meliputi uji organoleptis, uiji
homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji stabilitas.

Metode

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lemari pendingin (LG GV 212), oven
(Memmert UNS5), spektrofotometri uv-vis (Bel Photonics UV-M51®), waterbath,
mikroskop, viscometer brookfield (BYK-Gardner 7565), pH meter (AZ® 86555, AZ
Instrument Corp), alat uji daya lekat, alat uji daya sebar, centrifuge, timbangan analitik
(Fujitsu®), hot plate (DLab®), blender (Philips), toples kaca, alat-alat gelas laboratorium
(Pyrex®)

Bahan

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah jamur sawit (Volvariella sp), etanol
96% (teknis), lemak tengkawang, lemak cokelat, olive olil, trietanolamin (TEA), lipomulse
luxe, disodium EDTA (Ethylene diamine tetra-acetic acid), isopropil miristat, gliserin,
dimethylol-5-5-dimethyllhydantoin (DMDM hydantoin), 2,2-diphenyl-1—picrylhydrazyl
(DPPH), etanol p.a 96%, aquadest, alumunium foil, dan kertas saring.

Prosedur Rinci

Pengumpulan Bahan Baku

Jamur sawit diperoleh di Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara. Pengambilan
sampel didasarkan dengan kriteria yang baik. Kriteria yang baik, yaitu jamur sawit yang
masih segar dan muda, berwarna kecokelatan dengan batang yang berwarna putih,
bentuk utuh, tidak rusak ataupun busuk, dan memiliki bentuk mekar seperti payung.
Lemak tengkawang diperoleh dari Balai Besar Penelitian Ekosistem Dipterocarpa,
Badan Penelitian,Pengembangan dan Inovasi, Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Kota Samarinda di Jl. KH. A. Wahab Syahrani No. 68, Samarinda,
Kalimantan Timur.
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Pembuatan Simplisia Jamur Sawit

Jamur sawit disortir untuk memisahkan dari kotoran serta bahan tidak terpakai yang
menempel pada jamur sawit. Sampel dicuci bersih menggunakan air mengalir, lalu
dipotong-potong kecil dan ditutup kain hitam lalu diangin-anginkan ditempat teduh
terhindar dari sinar matahari secara langsung. Setelah kering, dilakukan sortasi kering
pada sampel guna memisahkan dari kotoran lain selama proses pengeringan. Sampel
diblender untuk memudahkan proses ekstraksi senyawa yang terkandung di dalam
serbuk jamur sawit tersebut.

Pembuatan Ekstrak Jamur Sawit

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi. Ditimbang serbuk jamur sawit
sebanyak 200 g kemudian direndam dengan 2 L etanol 96% dalam toples kaca.
Perendaman simplisia dilakukan selama 3x24 jam dan disimpan dalam tempat gelap
dengan suhu ruang (20-25 °C) (13). Diaduk sesekali guna kontak antara sampel
dengan pelarut agar dapat mempercepat waktu larutan penyari dalam mengekstraksi
sampel. Setelah 3x24 jam, larutan disaring hingga diperoleh residu dari simplisia jamur
sawit. Residu yang diperoleh kemudian dilakukan remaserasi menggunakan etanol 96%
sebanyak 2 L agar kandungan senyawa yang masih tertinggal pada saat maserasi
pertama dapat tertarik sempurna. Remaserasi dilakukan selama 1x24 jam, setelah itu
dilakukan penyaringan untuk mendapatkan maserat ke 2. Hasil maserasi pertama dan
hasil remaserasi kemudian dipekatkan menggunakan waterbath pada suhu 60 °C
hingga diperoleh ekstrak kental (14,15).

Formulasi Krim Ekstrak Jamur Sawit

Rancangan formula krim ekstrak jamur sawit dapat dilihat pada Tabel 1 dengan variasi
konsentrasi lemak tengkawang dan lemak cokelat.

Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Jamur Sawit

Konsentrasi (%)

Bahan Kegunaan

F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7
Ekstrak Bahan aktif 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Lemak Basis 1 0 0,5 0,75 0,25 1 0
Tengkawang
Lemak Cokelat Basis 0 1 0,5 0,25 0,75 1 0
Olive Qil Emollient 2 2 2 2 2 2 2
TEA Buffer 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Lipomulse luxe Emulgator 4 4 4 4 4 4 4
Disodium EDTA Chelating 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1

agent

Isopropil Miristat Enhancer 2 2 2 2 2 2 2
Gliserin Humektan 3 3 3 3 3 3 3
DMDM Hydantoin  Pengawet 0,074 0,074 0,074 0,074 0,074 0,074 0,074
Aguadest Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad100 Ad100 Ad100 Ad100 Ad100
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Keterangan:

F1 : Lemak Tengkawang 1%; Lemak Cokelat 0%

F2 : Lemak Tengkawang 0%; Lemak Cokelat 1%

F3 : Lemak Tengkawang 0,5%; Lemak Cokelat 0,5%
F4 : Lemak Tengkawang 0,75%; Lemak Cokelat 0,25%
F5 : Lemak Tengkawang 0,25%; Lemak Cokelat 0,75%
F6 : Lemak Tengkawang 1%; Lemak Cokelat 1%

F7 : Lemak Tengkawang 0%; Lemak Cokelat 0%

Dileburkan fase minyak yang terdiri dari lemak tengkawang, lemak cokelat, lipomulse
luxe, olive oil, dan isopropil miristat menggunakan hot plate pada suhu 70-75 °C. Fase
air terdiri dari TEA, sebagian gliserin, disodium EDTA, DMDM hydantoin, dan aquadest
menggunakan hot plate pada suhu 70-75 °C. Dicampurkan fase minyak dan fase air,
diaduk hingga homogen dan terbentuk massa krim. Dimasukkan ekstrak jamur sawit
yang telah dilarutkan dengan gliserin dan dihomogenisasi hingga homogen (16).

Uji Nilai SPF Krim Ekstrak Jamur Sawit

Nilai SPF ditentukan dengan mengukur absorbansi larutan pada masing-masing
formula menggunakan Spektrofotometri UV-Vis tiap 5 nm pada rentang panjang
gelombang 290-320 nm. Sediaan ditimbang 0,25 g, lalu dilarutkan dengan etanol p.a
96%. Hasil absorbansi yang diperoleh kemudian dicatat dan dihitung menggunakan
persamaan Mansur (17). Dipilih 3 formulasi dengan nilai SPF terbaik untuk dilakukan uji
mutu fisik krim.

Evaluasi Mutu Fisik Krim Ekstrak Jamur Sawit

a. Pengamatan organoleptis
Sampel diamati secara visual, meliputi warna, bentuk, dan bau selama 28 hari
(18).

b. Uji homogenitas
Sampel sebanyak 1 g dioleskan secara merata dan tipis pada kaca objek dan
diamati menggunakan mikroskop. Sampel harus terlihat homogen yang ditandai
dengan tidak adanya butiran kasar (18).

c. Uji viskositas
Sampel sebanyak 50 g diuji menggunakan viscometer Brookfield spindle nomor
3 dengan kecepatan 3 rpm. Persyaratan krim yang baik adalah 2.000-50.000 cPs
(19).

d. UjipH
Dikalibrasi pH meter menggunakan larutan dapar pH 4, pH 7, dan pH 10. Sampel
sebanyak 1 g dilarutkan dalam 10 mL aquadest. Diukur tingkat keasaman
sampel pada suhu 25 °C. Persyaratan pH yang baik adalah 4,5-6,5 (20).
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e. Uji daya sebar
Sampel sebanyak 0,5 g diletakkan di atas kaca berskala, kemudian ditimpa
dengan kaca berskala lainnya. Diberikan bebas yang berbeda mulai dari 50 g,
100 g, 150 g, dan 200 g. Diberi rentang waktu 1-2 menit, kemudian diukur daya
sebar sampel dengan penggaris. Daya sebar krim yang baik adalah rentang 5-7
cm (18,21).

f. Uji daya lekat
Sampel sebanyak 0,5 g dilettka diantara 2 objek gelas, kemudian diberi beban 1
kg selama 5 menit. Kedua objek gelas tersebut dipisahkan dengan menarik kaca
objek gelas yang di atas dengan beban 80 g, sedangkan objek gelas bagian
bawah ditahan dengan beban lainnya. Dicatat lama waktu yang diperlukan untuk
kedua objek gelas tersebut terpisah (18,22).

g. Uji cycling test
Stabilitas sampel diuji dengan menggunakan metode cycling test sebanyak 6
siklus. Sampel disimpan selama 24 jam pada suhu 4 °C, kemudian dipindahkan
pada suhu 40 °C selama 24 jam, proses ini terhitung 1 siklus (23). Kondisi fisik
sampel dibandingkan sebelum dan setelah diuji (24).

h. Uji setrifugasi
Sampel sebanyak 5 g dimasukkan ke dalam sentrifugator, kemudian diuji dengan
kecepatan 4.000 rpm selama 30 menit. Sampel yang stabil tidak terpisah
pemisahan fase (25).

Teknik Analisis Data

Data hasil evaluasi organoleptis, homegenitas, stabilitas penyimpanan, cycling test,
sentrifugasi, daya sebar, dan daya lekat dilakukan dengan analisis deskriptif. Hasil
pengukuran viskositas dan pH dianalisis menggunakan IBM SPSS Versi 26.0. Pertama
dilakukan uji normalitas, lalu uji dilanjutkan dengan uji homogenitasnya menggunakan
Levene’s test. Data penelitian dapat dikatakan terdistribusi normal dan homogen
dengan syarat, nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05). Pengujian dilanjutkan dengan
analisis One Way Anova dengan taraf kepercayaan 95%, apabila terjadi perbedaan
pada uji One Way Anova analisis dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significantly
Different). Data hasil One Way Anova dan LSD dikatakan berbeda apabila didapatkan
hasil nilai signifikansi <0,05 (p<0,05).

Hasil

asil uji SPF Krim Ekstrak Jamur Sawit

Nilai SPF merupakan indikator tentang efektivitas suatu produk yang bersifat UV
protector (26). Tujuan dari tabir surya sendiri, yaitu mencegah kulit terbakar dan
kerusakan kulit yang disebabkan radiasi sinar UV (27). Efektivitas tabir surya dilakukan
dengan menentukan nilai SPF secara in vitro menggunakan Spektrofotometri UV-Vis
dengan panjang gelombang 290-320 nm dan interval 5 nm. Hasil absorbansinya
dicatat, kemudian dihitung menggunakan persamaan Mansur (28). Hasil uji nilai SPF
krim ekstrak jamur sawit dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Nilai SPF Krim Jamur Sawit

Formula Nilai SPF Kategori Proteksi
F1 1,9305 Minimal
F2 1,5996 Minimal
F3 1,5618 Minimal
F4 1,4251 Minimal
F5 1,6487 Minimal
F6 1,3808 Minimal
F7 1,7906 Minimal
Keterangan:

F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%
F2 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 1%

F3:
F4 .
F5:
F6:
F7 -

Konsentrasi lemak tengkawang 0,5%; lemak cokelat 0,5%
Konsentrasi lemak tengkawang 0,75%; lemak cokelat 0,25%
Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%
Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 1%
Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Hasil Evaluasi Krim Ekstrak Jamur Sawit

Evaluasi fisik krim jamur sawit dilakukan menggunakan formulasi dari pengujian
nilai SPF krim. Dipilih 3 formula terbaik dari hasil pengujian dengan nilai SPF, yaitu F1
(1,9305), F5 (1,6487), dan F7 (1,7906). Dilakukan evaluasi mutu fisik sediaan krim
ekstrak jamur sawit.

Hasil Pengamatan Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan untuk mengamati perubahan-perubahan bentuk, bau, dan
warna dari sediaan krim ekstrak jamur sawit secara visual (29,30). Hasil pengamatan
organoleptis sediaan krim ekstrak jamur sawit dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Organoleptis Krim Ekstrak Jamur Sawit

Formula Hari ke-
0 7 14 21 28
Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat
Warna . . . . .
F1 kekuningan  kekuningan kekuningan kekuningan kekuningan
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Semi padat Semipadat Semipadat Semipadat Semipadat
Warna Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat
F5 pucat pucat pucat pucat pucat
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Semi padat Semipadat Semipadat Semipadat Semipadat
Warna Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat
E7 pucat pucat pucat pucat pucat
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Semipadat Semipadat Semipadat Semipadat Semipadat

75



C. Prehatin, Majalah Farmasetika, 10 (1) 2025, 69-89

Keterangan:

F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%

F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%
F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengamati ada atau tidaknya partikel kasar yang
terdapat dalam sediaan dengan tujuan apakah sediaan sudah tercampur homoge. Hasil

pengamatan homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Krim Ekstrak Jamur Sawit

Hari
ke-
Formulasi 0 7 14 21 28
F1 + + + + +
F5 + + + + +
F7 + + + + +
Keterangan:

(+) : Homogen

(-) : Tidak homogen

F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%

F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%
F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Hasil Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan dari krim yang diharapkan agar
mudah dioleskan. Viskositas krim yang baik ditunjukkan dengan krim yang memiliki
konsentrasi yang tidak terlalu encer dan tidak terlalu kental (29). Dalam penelitian ini
dilakukan pengujian pada krim F1, F5, dan F7 yang memiliki variasi konsentrasi pada
basis lemak. Pengujian dilakukan menggunakan viskometer Brookfield spindel nomor 3
dengan kecepatan 3 rpm, dan dilakukan 3 kali pengulangan. Hasil uji viskositas dapat
dilihat pada Gambar 1.

Uji viskositas
25

Hasil uji viskositas
(cPs)
&

H-0 H-7 H-14 H-21 H-28
Waktu
F1 F5 F7
Gambar 1. Hasil Uji Viskositas Krim Ekstrak Jamur Sawit
76
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Keterangan:

F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%

F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%
F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Hasil Uji pH
Pengujian pH dilakukan untuk menilai tingkat keamanan suatu produk dan mengetahui

nilai pH sediaan agar tidak menyebabkan kulit kering bersisik dan iritasi (30). Hasil uji
pH dapat dilihat pada Gambar 2.

Uji pH

o o
o o ~

Hasil uji pH
ol o1 o1 o1 D O
O o ®o N

H-0 H-7 H-14 H-21 H-28

F1 F5 F7

Gambar 2. Hasil Uji pH Krim Ekstrak Jamur Sawit
Keterangan:

F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%
F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%

F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%
Hasil Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran krim pada saat
dioleskan kekulit. Pengujian dilakukan menggunakan alat uji daya sebar dengan beban
50 g, 100 g, 150 g, dan 200 g yang diletakan secara bergantian dan ditunggu selama 1-
2 menit pada masing-masing beban untuk mengetahui hasil diameter daya sebar
sediaan. Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan
Gambar 6.
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Uji daya sebar dengan beban 50 g

—
[=)

9.5
5 9
5 85
wl
s .. 8
w -
= 5 7.5
5T 7
Z 65
= 6
5.5
5
H-0 H-7 H-14 H-21 H-28
F1 F 7 Waktu

Gambar 3. Hasil Uji Daya Sebar Beban 50 g Krim Ekstrak Jamur Sawit

Keterangan:
F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%
F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%

F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Uji daya sebar dengan beban 100 g
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Gambar 4. Hasil Uji Daya Sebar Beban 100 g Krim Ekstrak Jamur Sawit
Keterangan:

F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%
F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%

F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%
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Uji daya sebar dengan beban 150 g
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Gambar 5. Hasil Uji Daya Sebar Beban 150 g Krim Ekstrak Jamur Sawit

Keterangan:

F1:
F5:
F7:

Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%
Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%

Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Uji daya sebar dengan beban 200 g
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Gambar 6. Hasil Uji Daya Sebar Beban 200 g Krim Ekstrak Jamur Sawit

Keterangan:

F1:

Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%

F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%

F7:

Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%
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Hasil Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui lama waktu krim melekat pada kulit (31).
Pengujian dilakukan menggunakan alat uji daya lekat dengan beban 500 g yang
diletakkan di atas alat uji selama 5 menit, lalu beban diangkat dan dilepaskan kaitan
beban pada alat untuk mengetahui waktu daya lekat sediaan. Hasil uji daya lekat dapat

dilihat Gambar 7.

Uji daya lekat

Waktu daya lekat
(detik)
[ 3]

H-0 H-7 H-14 H-21 H-28
Fl F5 F7 Waktu

Gambar 7. Hasil Uji Daya Lekat Krim Ekstrak Jamur Sawit

Keterangan:
F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%
F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%

F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Hasil Uji Cycling Test

Cycling test bertujuan untuk mengetahui stabilitas krim selama penyimpanan.
Pengamatan dilakukan setelah 6 siklus (32). Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel

5.
Tabel 5. Hasil Uji Cycling Test Krim Ekstrak Jamur Sawit

Uji Cycling test
Formula Sebelum Sesudah
F1 - -
F5 - -
F7 - -

Keterangan:
(+) : Terjadi pemisahan fase

(-) : Tidak terjadi pemisahan fase
80
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F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%
F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%
F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Hasil Uji Sentrifugasi
Uji sentrifugasi bertujuan untuk mengetahui stabilitas krim menggunakan kecepatan
tinggi menggunakan alat sentrifugator dengan kecepatan 4000 rpm selama 30 menit.

Hasil uji sentrifugasi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Sentrifugasi Krim Ekstrak Jamur Sawit

Formula Hasil uji sentrifugasi
F1 -
FS +
F7 +

Keterangan:

(+) : Terjadi pemisahan fase

(-) : Tidak terjadi pemisahan fase

F1 : Konsentrasi lemak tengkawang 1%; lemak cokelat 0%

F5 : Konsentrasi lemak tengkawang 0,25%; lemak cokelat 0,75%
F7 : Konsentrasi lemak tengkawang 0%; lemak cokelat 0%

Pembahasan

Ekstraksi jamur sawit dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi merupakan metode
ekstraksi dingin yang paling sederhana, karena mudah dilakukan, sederhana, dan
cepat. Keuntungan utama dari metode maserasi ini adalah tidak dilakukan pemanasan
sehingga dapat mencegah kemungkinan terjadinya penguraian zat aktif dan senyawa
tidak tahan pemanasan yang terkandung di dalam sampel akibat pengaruh suhu (33).
Pada penelitian ini maserasi jamur sawit dilakukan selama 3 hari (3x24 jam) dan
remaserasi selama 1 hari (1x24 jam), disimpan dalam ruangan gelap dengan suhu
ruang (20-25°C) (13). Dilakukan remaserasi agar senyawa kimia di dalam sampel dapat
terekstrak secara menyeluruh (34). Pada proses maserasi dan remaserasi dilakukan
sesekali pengadukan pada 6 jam awal. Berat simplisia basah 7 kg, setelah dikeringkan
menghasilkan berat simplisia dalam bentuk serbuk, yaitu 655 g. Kemudian dilakukan
maserasi dan remaserasi serbuk simplisia jamur sawit menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 6,96 L. Etanol 96% memiliki polaritas 5,2 sehingga digunakan karena
dapat merusak membran sel sampel sehingga lebih mudah berpenetrasi ke dalam sel
sampel daripada pelarut etanol dengan konsentrasi yang lebih rendah. Etanol 96%
digunakan untuk mengekstrak senyawa, seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
fenol, steroid, dan terpenoid (35). Etanol 96% juga digunakan karena memiliki
absorbansi yang baik, tidak toksik, dan dapat mencegah pertumbuhan bakteri dan
kapang pada sampel (35). Penguapan ekstrak etanol jamur sawit dilakukan di atas
penangas air atau waterbath dengan suhu 60 °C. Dilakukan penguapan pada ekstrak
untuk menghilangkan kandungan pelarut yang digunakan.
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Food and Drug Administration (FDA) mengharuskan semua tabir surya mengandung
SPF. SPF merupakan ukuran kemampuan tabir surya untuk mencegah kerusakan kulit.
Kisaran SPF dimulai dari 1-4 masuk dalam kategori proteksi minimal, 4-6 masuk dalam
kategori sedang, 6-8 masuk dalam kategori proteksi ekstra, 8-15 masuk dalam kategori
proteksi maksimal, dan >15 masuk dalam kategori proteksi ultra. Dianjurkan
menggunakan SPF paling rendah 15 (36). Tabir surya dengan SPF menyatakan
lamanya kulit seseorang berada di bawah sinar matahari tanpa mengalami luka bakar,
sedangkan angka SPF menyatakan berapa kali daya tahan alami kulit seseorang dilipat
gandakan sehingga aman di bawah matahari tanpa terkena luka bakar. Penentuan nilai
SPF dilakukan secara in vitro menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dengan panjang
gelombang 290-320 nm dan interval 5 nm. Data absorbansi yang diperoleh dari
pengukuran diolah menggunakan persamaan rumus Mansur (1986). Hasil pengujian
SPF ekstrak jamur sawit pada Tabel 2 diperoleh nilai SPF sebesar 37,4806 dengan
kategori proteksi ultra. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak jamur sawit maka semakin
tinggi nilai SPF. Hal ini disebabkan karena adanya senyawa fenolik total seperti
flavonoid yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan (18). Makin tinggi nilai SPF
maka sampel memiliki kemampuan yang lebih baik melindungi kulit dari paparan sinar
UV (37,38).

Pada penelitian ini dibuat 7 formulasi krim ekstrak jamur sawit dengan variasi basis
lemak tengkawang dan lemak cokelat yang berbeda. Sediaan tabir surya dibuat dalam
bentuk krim karena memiliki beberapa keuntungan diantaranya, yaitu mudah menyebar
merata, penetrasi yang cepat, mudah digunakan, praktis, mudah dibersihkan atau
dicuci, dan tidak lengket saat digunakan (39). Pada proses pembuatan sediaan krim ini
menerapkan prinsip pencampuran beberapa bahan yang disertai dengan pemanasan
dan pengadukan. Pembuatan krim dilakukan dengan cara memisahkan fase minyak
(lemak tengkawang, lemak cokelat, lipomulse luxe, olive oil, dan isopropil miristat) dan
fase air (TEA, gliserin, disodium EDTA, DMDM hydantoin, dan aquadest).

Formulasi krim dibuat menggunakan lemak tengkawang dan lemak cokelat sebagai
basis krim untuk meningkatkan kepadatan pada sediaan. Lemak tengkawang dan
lemak cokelat juga memiliki aktivitas antioksidan yang berfungsi sebagai penangkal
radikal bebas (40). Olive oil berfungsi sebagai oleaginous vehicle (agen pembawa zat
aktif dengan sifat berminyak). TEA (triethanolamine) berfungsi sebagai emulsifier dan
pengatur pH supaya sediaan mencapai pH yang sesuai dengan karakteristik pH kulit

(415'6!5) .(ﬂ)_

Lipomulse luxe merupakan sediaan dengan komponen cetearyl alcohol, glyceryl
stearate, PEG-40 stearate, dan ceteareth-20 yang digunakan sebagai penstabil emulsi,
mengandung fase minyak 40% atau lebih tinggi. Direkomendasikan untuk penggunaan
lipomulse luxe sebagai emulgator adalah 3-6%. Disodium EDTA berfungsi sebagai
pelekat atau chelating agent dan konsentrasi yang digunakan, yaitu 0,005 dan 0,1%
(42). Isopropil miristat bersifat lipofilik dan memiliki viskositas rendah yang digunakan
sebagai sebagai bahan peningkat penetrasi karena merupakan salah satu enhancer
yang dapat dengan cepat menyebar dalam sediaan dan meningkatkan absorbsi
perkutan obat (44). Konsentrasi isopropil miristat yang dapat digunakan dalam sediaan
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topikal sebagai enhancer, yaitu 1-10% (42,44). Gliserin digunakan sebagai humektan
yang membantu kelembaban kulit dan digunakan untuk melarutkan ekstrak agar
homogen saat dicampurkan pada sediaan krim. Mekanisme kerja dari humektan sendiri
adalah membentuk lapisan yang bersifat higroskopis sehingga dapat menarik air dari
udara jika dioleskan pada kulit sehingga kulit lebih terhidrasi karena kadar air pada
subcutan meningkat (45). Konsentrasi gliserin yang digunakan sebagai humektan
adalah sebesar 10-20% (42). DMDM hidantoin digunakan sebagai pengawet untuk
membunuh atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme dalam produk kosmetik atau
produk perawatan kulit. Konsentrasi yang digunakan untuk sediaan kosmetik >0,074%
dan maksimal penggunaan menurut Cosmetic directive of the Europe 0,6% dan 0,2%.

Selanjutnya, dilakukan penentuan nilai SPF masing-masing formula yang dimana krim
mengandung 250 mg ekstrak jamur sawit. Krim dilarutkan menggunakan etanol p.a
96% dalam 25 mL dan dihomogenisasi. Spektrofotometri UV-Vis dikalibrasi
menggunakan etanol p.a 96% dan diukur pada Panjang gelombang 290-320 nm yang
mengacu pada persamaan Mansur. Berdasarkan Tabel 2. Dari 7 formula memiliki nilai
SPF dengan kategori proteksi minimal yang nilainya tidak lebih dari 2. Dipilih 3 formula
dengan nilai SPF terbaik, yaitu F1 (1,9305), F5 (1,6487), dan F7 (1,7906).

Berdasarkan Tabel 3. F1, F5, dan F7 krim memiliki bentuk sediaan semi padat, bau
khas, dan warna cokelat pucat hingga kekuningan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
maka menghasilkan bau khas jamur sawit yang semakin kuat dan warna yang
dihasilkan akan semakin cokelat. Hasil pengamatan yang dilakukan selama 28 hari
menunjukka sediaan krim F1, F5, dan F7 tidak mengalami perubahan bentuk, warna,
dan bau.

Berdasarkan Tabel 4. F1, F5, dan F7 menunjukkan krim homogen karena tidak terdapat
butiran kasar. Hal ini menandakan bahwa krim telah tercampur dengan baik dan sesuai
dengan persyaratan uji homogentitas krim. Karakteristik tersebut akan memungkinkan
krim mudah terpenetrasi ke dalam permukaan kulit.

Pengukuran viskositas dilakukan menggunakan viscometer Brookfield, kecepatan 3
rpm, dan splindle nomor 3 dengan faktor koreksi 400. Berdasarkan Gambar 1. F1, F5,
dan F7 memiliki nilai viskositas meningkat. Nilai viskositas tertinggi dilikiki oleh F1
dengan basis lemak tengkawang 1% dan lemak cokelat 0%, sedangkan nilai viskositas
terendah dimiliki oleh F7 yang tidak menggunakan basis lemak. Berdasarkan Gambar
1. F1, F5, dan F7 memenuhi range parameter viskositas krim. Perbedaan nilai
viskositas dipengaruhi oleh konsentrasi lemak yang digunakan pada masing-masing
formula. Hasniar dkk. (2015) menyatakan bahwa viskositas krim dipengaruhi oleh
konsentrasi basis yang berperan dalam pembentukan konsistensi krim (46). Nilai
viskositas dianalisis dengan uji statistik untuk mengetahui perbedaan viskositas masing-
masing formula. Berdasarkan hasil statistic menunjukkan viskositas terdistribusi normal
dengan nilai signifikansi >0,05 dan uji homogenitas menunjukkan hasil signifikansi
>0,05 dimana data tersebut homogen. Disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan
homogen. Oleh karena itu, dilanjutkan uji Oneway Anova dengan hasil signifikansi
0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna dari nilai
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viskositas krim pada F1, F5, dan F7. Pengujian LSD diperoleh signifikansi >0,05
ditemukan pada semua formula. Hal ini menujukkan perbedaan variasi konsentrasi
basis pada semua formula berpengaruh pada viskositas krim ekstrak jamur sawit. Nilai
viskositas berpengaruh terhadap nilai daya sebar dan daya lekat, semakin besar nilai
viskositas, maka semakin kecil nilai daya sebar dan semakin besar nilai daya lekat.

Berdasarkan Gambar 2. F1, F5, dan F7 mengalami peningkatan pH selama proses
penyimpanan dan memenuhi syarat pH kulit, yaitu 4,5-6,5. Peningkatan nilai pH
disebabkan oleh adanya degradasi atau ionisasi dari satu atau lebih komponen sediaan
(47). pH di bawah 4,5 atau terlalu asam dapat menyebabkan timbulnya iritasi pada kulit,
sedangkan pH di atas 6,5 atau terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering
bersisik (29). Hasil statistik menunjukkan pengujian normalitas terdistribusi normal,
dimana nilai signifikansi >0,05 dan pengujian homogenitas menunjukkan hasil homogen
dimana nilai signifikansi >0,05. Pengujian Oneway Anova diperoleh hasil yang signifikan
pada ketiga formula dengan nilai signifikansi 0,447>0,05. Pengujian Poshoc Test
diperoleh hasil perbedaan rata-rata dari kelompok data F5 terhadap F6 dengan mean
0,10 (sig 0,524>0,05), perbedaan rata rata dari kelompok data F5 terhadap F7 dengan
mean 0,20 (sig 0,214>0,05). Perbedaan rata-rata dari kelompok data F6 terhadap F5
dengan mean -0,10 (sig 0,524>0,05), perbedaan rata rata dari kelompok data F6
terhadap F7 dengan mean 0,10 (sig 0,524>0,05). Perbedaan rata-rata dari kelompok
data F7 terhadap F5 dengan mean -0,20 (sig 0,214>0,05), perbedaan rata rata dari
kelompok data F7 terhadap F6 dengan mean 0,10 (sig 0,524>0,05). Hasil data yang
diperoleh menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada konsentrasi basis
terhadap nilai pH.

Berdasarkan hasil uji daya sebar F1, F5, dan F7 tidak memenuhi kriteria persyaratan
daya sebar yang baik. Adanya pengaruh beban akan mempengaruhi peningkatan daya
sebar dan lama waktu penyimpanan dapat mempengaruhi daya sebar akan menurun.
Daya sebar dan viskositas saling berhubungan, semakin besar viskositas, maka
diameter daya sebar sediaan akan semakin kecil. Semakin tinggi daya sebar maka
penetrasi obat ke dalam kulit semakin cepat karena kontak antar kulit dengan obat
menjadi luas (48).

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran sediaan
krim pada permukaan kulit saat pemakaian (49). Kemampuan penyebaran basis yang
baik akan memberikan kemudahan pengaplikasian pada permukaan kulit, selain itu
penyebaran bahan aktif pada kulit lebih merata dan penetrasi ke dalam kulit
berlangsung cepat sehingga efek yang ditimbulkan menjadi lebih optimal (50).
Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal, yaitu sekitar 5-7 cm (51). Hasil uji daya
sebar dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6. Berdasarkan
hasil uji daya sebar dari sediaan krim F1, F5, dan F7 tidak memenuhi kriteria
persyaratan daya sebar yang baik. Adanya pengaruh beban akan mempengaruhi
peningkatan daya sebar dan lama waktu penyimpanan dapat mempengaruhi daya
sebar akan menurun. Daya sebar dan viskositas saling berhubungan, semakin besar
viskositas maka diameter daya sebar sediaan akan semakin kecil. Semakin tinggi daya
sebar maka penetrasi obat ke dalam kulit semakin cepat karena kontak antar kulit
dengan obat menjadi luas (48).
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Daya lekat yang baik memungkinkan krim tidak mudah lepas dan semakin lama
melekat pada kulit, sehingga dapat menghasilkan efek yang diinginkan (50). Daya lekat
merupakan salah satu karakteristik yang bertanggung jawab terhadap keefektifan
sediaan dalam memberikan efek farmakologis. Semakin lama daya lekat suatu sediaan
pada tempat aplikasi, maka efek farmakologisnya yang dihasilkan akan semakin besar.
Pada saat pemberian beban pelepasan, terjadi pelepasan antara kedua plat, maka
waktu tersebut merupakan lama waktu kontak krim dengan kulit hingga efek terapi yang
diinginkan dapat tercapai. Persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan topikal
adalah lebih dari 4 detik (52,53). Hasil uji daya lekat sediaan krim dapat dilihat pada
Gambar 7. F1, F5, dan F7 yang dilakukan selama 4 minggu menunjukkan hasil kurang
baik karena tidak sesuai dengan persyaratan waktu daya lekat sediaan krim.

Uji cycling test dilakukan untuk melihat kestabilan krim yang meliputi pemisahan fase,
bentuk, warna, dan bau sediaan setelah mendapatkan perlakuan disimpan pada suhu
40°C selama 24 jam lalu dimasukan ke dalam suhu 4°C selama 24 jam (1 siklus),
perlakuan diulangi sebanyak 6 siklus (23). Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa tidak terjadi adanya pemisahan fase, perubahan bentuk, warna,
dan bau pada sediaan. Krim yang dihasilkan dapat dinyatakan memiliki stabilitas yang
baik (54). Uji sentrifugasi dilakukan untuk melihat ketahanan dan kestabilan sediaan
krim yang berhubungan dengan shelf life sediaan yang sama besarnya dengan
pengaruh gravitasi terhadap penyimpanan krim selama 1 tahun (51). Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kestabilan krim setelah pengocokan dengan kecepatan
tinggi menggunakan alat sentrifugasi. Sentrifugasi merupakan proses pemisahan
partikel padat dari cairan dengan menggunakan prinsip gravitasi dan sentrifugal.
Densitas partikel padat harus lebih besar dari densitas cairan agar partikel padat dapat
dipisahkan dari partikel cairnya (56). Krim dimasukan ke tabung eppendorf dengan
kecepatan 4000 rpm selama 30 menit (25). Hasil pengujian sentrifugasi menunjukkan
bahwa krim F1 terlihat stabil karena tidak mengalami fase pemisahan, hal ini
dikarenakan F1 memiliki kekentalan yang cukup tinggi. Viskositas yang tinggi akan
membuat laju sedimentasi sediaan semakin lambat sehingga pembentukan creaming
tidak akan terjadi. Creaming merupakan terbentuknya lapisan-lapisan dengan
konsentrasi yang berbeda-beda pada emulsi. Hal itu dipengaruhi oleh gaya gravitasi
partikel yang memiliki kerapatan tinggi akan membentuk suatu lapisan pada bagian
bawah sediaan (pelet) dan partikel yang memiliki kerapatan rendah akan terdorong ke
permukaan (supernatan) (56,57).

Kesimpulan

Nilai SPF sediaan krim ekstrak jamur sawit pada F1 (1,9305), F2 (1,5996), F3 (1,5618),
F4 (1,4251), F5 (1,6487), F6 (1,3808), dan F7 (1,7906) termasuk ke dalam kategori
proteksi minimal. Formula sediaan krim dengan nilai SPF terbaik yang dilakukan
evaluasi karakteristik fisik, yaitu F1, F5, dan F7 memiliki mutu fisik, meliputi
organoleptis, homogenitas, stabilitas penyimpanan, cycling test, pH, dan viskositas
yang memenuhi persyaratan parameter sediaan krim yang baik.
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